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ABSTRAK 

 

(Zhikrillah Qalbhin Naim. 26050120140155. Kajian Pengaruh Rencana 

Jetty Terhadap Gelombang Sebagai Upaya Pengendalian Sedimentasi Berdasarkan 

Model Hidrodinamika 2D di Sekitar Muara Sungai Pasarbanggi, Kabupaten 

Rembang. Aris Ismanto dan Muhammad Helmi). 

 

Wilayah pesisir Kabupaten Rembang merupakan sebuah perairan yang 

terletak di pantai utara Pulau Jawa. Wilayah ini termasuk dalam kategori perairan 

terbuka, yang berarti energi gelombang yang mengarah ke pantai mempengaruhi 

dinamika proses pesisir. Bangunan pantai, atau bangunan di sepanjang pantai, 

dibangun untuk melindungi pantai dari bahaya yang ditimbulkan oleh arus dan 

gelombang. Alasan mengapa struktur perlindungan pantai Jetty dipilih adalah 

karena Jetty bertindak dalam mengatasi masalah pendangkalan yang disebabkan 

oleh gelombang, pasang surut, dan arus. Jetty juga berdampak pada bagaimana 

lumpur mengendap di pantai. Pasir akan terakumulasi di bawah struktur ini saat air 

pasang menggerakkan lumpur ke arah dermaga, menciptakan tumpukan pasir. Jenis 

sedimen dominan yang berada diwilayah perairan Pasarbanggi adalah Silt (lumpur) 

dengan persentase sekitar 66%-97% sedangkan untuk jenis sedimen Clay (liat) 

dengan persentase berkisar antara 4%-33%. Perairan Pasarbanggi memiliki pasang 

surut harian tunggal, yang berarti hanya ada satu kali pasang dan satu kali surut 

setiap harinya. Angin yang sebagian besar berhembus dari laut lepas di arah Barat 

Laut, Utara, dan Timur inilah yang menciptakan ciri-ciri gelombang yang terjadi di 

perairan Pasarbanggi. Pengolahan data selama lima tahun, dari tahun 2019 hingga 

2023, menghasilkan tinggi gelombang signifikan (Hs) sebesar 0.29238 m dan 

periode gelombang signifikan (Ts) sebesar 2.55530 detik di perairan Pasarbangi. 

Berdasarkan pemodelan gelombang terjadi perbedaan saat sebelum dan sesudah 

adanya bangunan Pantai Jetty perubahan tinggi gelombang berkisar antara 0.8 m 

terhadap arah datang gelombang dari Barat, Timur dan Utara sehingga Jetty cukup 

berpengaruh dalam menanggulangi masalah pendangkalan di mulut muara sungai 

Pasarbanggi, namun menyebabkan masalah baru yaitu erosi di sekitar bangunan 

Jetty.  

  

 

Kata kunci : Jetty, Angin, Gelombang, Pasang Surut, dan Sedimen 
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ABSTRACT 

 

(Zhikrillah Qalbhin Naim. 26050120140155. Study of the Effect of Jetty 

Plan on Waves as an Effort to Control Sedimentation Based on 2D Hydrodynamics 

Model around Pasarbanggi River Estuary, Rembang Regency. Aris Ismanto and 

Muhammad Helmi).  

 

 

The coastal area of Rembang Regency is a body of water located on the north 

coast of Java Island. It is categorized as open water, which means that wave energy 

toward the shore affects the dynamics of coastal processes. Coastal structures, or 

buildings along the coast, are built to protect the coast from hazards posed by 

currents and waves. The reason why Jetty coastal protection structures are chosen 

is because they act in addressing siltation issues caused by waves, tides and 

currents. Jetties also have an impact on how silt settles on the beach. Sand will 

accumulate under these structures as the tide moves the mud towards the jetty, 

creating sand piles. The dominant sediment type in Pasarbanggi waters is Silt 

(mud) with a percentage of around 66%-97% while for Clay sediment type with a 

percentage ranging from 4%-33%. Pasarbanggi waters have a single daily tide, 

which means there is only one high tide and one low tide every day. The wind that 

mostly blows from the high seas in the Northwest, North, and East directions is 

what creates the characteristics of the waves that occur in Pasarbanggi waters. 

Data processing for five years, from 2019 to 2023, resulted in a significant wave 

height (Hs) of 0.29238 m and a significant wave period (Ts) of 2.55530 seconds in 

Pasarbangi waters. Based on wave modeling, there is a difference before and after 

the Jetty Beach building, the change in wave height ranges from 0.8 m towards the 

direction of incoming waves from the West, East and North so that the Jetty is quite 

influential in overcoming the siltation problem at the mouth of the Pasarbanggi 

river mouth, but causes new problems, namely erosion around the Jetty building. 

 

Keywords: Jetty, Wind, Wave, Tidal, and Sediment 

 

 

 

 

 

 

  



viii 

 

KATA PENGANTAR 
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